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Fungsi Keuntungan Cobb-Douglas
Dalam Pendugaan Efisiensi Ekonomi Relatif

Indah Susantun

Abstract

Researchers of agricultural economics use much the Cobb-Douglas profit function as a
one of quantitative methods. This article examines it to analyze economic efficiency in term
of technical and price efficiency in the case of fermented soybean cake industry as a member
and non member of cooperative (KOPTI). The results show both industries have no
difference in technical and price efficiency. So far, those industries do not get maximum
profit because the cooperative does not maximize in servicing its members.

Penggunaan fungsi keuntungan Cobb-
Douglas (C-D) untuk menduga efisiensi
ekonomi relatif telah populer di‘kalangan
para peneliti, Fungsi ini dikembangkan oleh
Lau dan Yotopoulos (1971,1972). Beberapa
penelitian di Indonesia yang menggunakan
model ini antara lain terhadap perkebunan
kelapa sawit (Saragih,1980), pada usaha tani
padi (Sugianto,1982), dan pada usaha ayam
ternak (Yusdja,1983).

Kelebihan model ini dibandingkan
dengan fungsi lain (Handewi, 1987), yaitu
pertama peubah-peubah yang diamati adalah
peubah harga output dan input, sehingga
lebih sesuai dengan kerangka pengambilan
keputusan produsen yang memperhitungkan
harga sebagai faktor penentu, kedua dapat
dipunakan untuk menganalisis efisiensi
ekonomi, teknik dan harga, ketiga fungsi
penawaran output dan permintaan input
dapat diduga bersama-sama tanpa harus
membuat fungsi produksi yang eksplisit.

Pada kelebihan ketiga terdapat keter-
batasan dalam menginterpretasikan hasil
elastisitas yang diperoleh seperti yang
-dikemukakan Suryana (1987). Keter-
batasannya antara lain (1) dugaan elastisitas
permintaan harga sendiri akan selalu elastis,
(2) dugaan elastisitas permintaan silang akan

selalu negatif, yang berarti hubungan antar
input akan selalu bersifat komplementer.
Tulisan ini mengemukakan fungsi
keuntungan yang dapat digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi produksi, baik
efisiensi secara teknik maupun harga.
Produsen yang rasional akan berusaha
memaksimumkan keuntungan (Nicholson,
1977). Untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi perusahaan dalam
memaksimumkan keuntungan, dapat digu-
nakan analisis fungsi keuntungan yaitu
fungsi harga ouput, harga input variabel dan
jumlah  input tetap. Data empirik
penggunaan model ini diperoleh dari
industri pengolahan tempe di Kabupaten
Bantul, DIY yang tergabung dalam KOPTI
(Koperasi Pengusaha Tempe Indonesia).

KONSEP EFISIENSI EKONOMI

Pengertian efisiensi dalam produksi,
bahwa efisiensi merupakan perbandingan
output dan input berhubungan dengan
tercapainya output maksimum dengan
sejumiah input, artinya jika ratio output
input besar, maka efisiensi dikatakan
semakin tinggi. Dapat dikatakan bahwa
efisiensi adalah penggunaan input yang
terbaik dalam memproduksi barang (Shone,
Rinald, 1981).
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Farrel membedakan efisiensi menjadi
tiga yaitu efisiensi teknik, efisiensi alokatif
(harga),dan efisiensi ekonomis. Efsisiensi
teknik' mengenai hubungan antara input dan
output. Perusahaan dikatakan efisien secara
teknik jika produksi dengan output terbesar
yang menggunakan set kombinasi beberapa
input. Timmer mendefinisikan efisiensi
teknik sebagai ratio input yang benar-benar
digunakan dengan output yang tersedia.

Efisiensi alokatif menunjukkan hubungan
biaya dan output. Efisiensi alokatif tercapai
jika perusahaan tersebut mampu memaksi-
mumkan keuntungan yaitu menyamakan
produk marjinal setiap faktor produksi
dengan harganya, Sedangkan efisiensi
ekonomi merupakan produk dari efisiensi
teknik dan efisiensi harga, Jadi -efisiensi
ekonomis dapat dicapai jika kedua efisiensi
tercapai.

Efisiensi ekonomis akan tercapai jika
terpenuhi dua kondisi berikut (Doll, J.P. dan
Frank Orazem, 1984) : (1). Syarat yang
diperlukan (recessary condition) menunjukkan
hubungan fisik antara input dan output,
bahwa proses produksi pada waktu
elastisitas produksi antara 0 dengan 1. Hal
ini merupakan efisiensi produksi secara
teknik, (2). Syarat kecukupan (sufficient
condition) berhubungan dengan tujuannya,
yaitu kondisi keuntungan maksimum tercapai
dengan syarat nilai produk marjinal sama
dengan biaya marjinal. Jadi efisiensi
ckonomi tercapai jika kedua efisiensi yaitu
teknik dan harga tercapai (Yotopoulos dan
Lau,1973).
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Pemikiran Farrel dapat disederhanakan
dalam  grafik (gambar 1), dimana
menggambarkan suatu perusahaan dengan
dua input dan satu output. Kedua sumbu
menunjukkan tingkat penggunaan dari setiap
input per unit output, dimana FI, F2
menunjukkan input dan X menunjukkan
output. Pada gambar tersebut garis SS’
adalah garis isoquan yang menunjukkan
berbagai kombinasi input F1 dan F2 untuk
mendapatkan satu unit isoquan yang efisien
(secara teknik) dan sekalipus menunjukkan
garis frontier dari fungsi C-D, dan disebut
Kurva Efisiensi Unit Isoquan. Daerah yang
terletak sebelah kanan SS’ secara teknik
tidak efisien untuk memperoleh satu unit
output. Sedang daerah sebelah kiri kurva
S5 adalah daerah yang tidak mungkin
dicapai.

Apabila perusahaan bergerak pada titik
P, dengan menarik garis lurus dari titik P ke
titik O yang memotong kurva SS’ pada Q,
maka QP adalah kelebihan penggunaan
kedua faktor produksi terhadap penggunaan
faktor produksi yang paling efisien, yaitu OQ.
Dengan demikian pengukuran efisiensi
teknik pada titik P adalah ratio antara OQ
dan OP,

Untuk mengetahui  efisiensi  harga
diperlukan harga faktor produksi relatif. Garis
harga faktor produksi F1 dan F2 ditunjukkan
oleh garis AA’ yang menyinggung kurva SS°
pada Q* dan memotong garis OP pada titik R.
Garis AA’ adalah garis harga yang
menunjukkan tempat kedudukan kombinasi
penggunaan input untuk memperoleh satu unit
output dengan biaya yang paling rendah,
yang ditunjukkan titlkk singgung Q@
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Gambar 1 Efisiensi Unit Isoquan

pada kurva SS’. Dengan demikian efisiensi

harga bagi perusahaan yang bergerak pada

titik P adalah OR/OQ. Efisiensi ekonomi
sebagai hasil dari efisiensi teknik dan harga
adalah OQ/OP.OR/OQ=0R/OP.

Dalam teori ekonomi asumsi dasar sifat
fungsi produksi adalah hukum kenaikan hasil
yang semakin berkurang (The Law of
Diminishing Return). Spesifikasi bentuk
fungsi produksi tersebut dapat dijabarkan
tiga tahap. Pada tahap pertama dimana
elastisitas produksi Ep>1 merupakan daerah
irrasional karena produsen masih dapat
meningkatkan ouput melalui pening-katan
input. Tahap ketiga dengan Ep<0 juga
disebut daerah irrasional karena penambahan
input akan mengurangi output. Hanya pada
tahap kedua dengan O0<Ep<l merupakan
daerah rasional untuk membuat keputusan
produksi, dan daerah ini terjadi efisiensi.

Efisiensi ekonomi akan tercapai jika
terpenuhi dua kondisi berikut :

(1). Proses produksi harus berada pada
tahap kedua yaitu pada waktu O<Ep<!
seperti dalam gambar 2,

(2). Xondisi keuntungan maksimum tercapai,
dimana value marginal product sama

dengan marginal factor cost resource.
Jadi efisiensi ekonomi tercapai jika
tercapai keuntungan maksimum.

Fungsi Keuntungan Maksimum

Fungsi keuntungan merupakan derivatif
dari fungsi produksi. Berdasarkan fungsi
produksi neoklasik :

V= 1(X1,....,Xm; Z1,...iZn) (o}

Dimana V adalah output, X; (i= 1.2,...,n)
adalah input variabel, dan Z; (j=1,2,..,m)
adalah input tetap. Keuntungan merupakan
gelisih antara penerimaan dan pengeluaran,
sehingga keuntungan jangka pendek dengan

menganggap biaya variabel sebagai
pengurang :
m
=P, f(X.Z) - X WiX; {2)
i=1

dimana 7 adalah keuntungan, P adalah harga
output per unit, dan W; adalah harga input
variabel per unit ke i. Biaya input tetap
diabailkan karena jangka pendek input tetap
tidak mempengaruhi optimalisasi  alokasi
faktor produksi.
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Gambar 2 Fungsi Produksi dan Tahap-tahap Produksi

Keterangan :

TP = Total Product

MP = Marginal Product
AP = Average Product

., Asumsi perusahaan memaksimumkan
keuntungan, maka kondisi nilai marjinal
produk sama dengan harga input variabel
yang bersangkutan, atau secara matematis :

P 3fiXZ) =Wi 3)
8 X

jika Wy = W/P adalah harga normalisasi
input variabel ke i, maka persamaan (3)
dapat dinormalisasi dengan output sehingga

sfV) =wy @
3 X

Melalui deflasi yang sama persamaan
(2) dapat diubah menjadi persamaan (5),
sehingga diperoleh Keuntungan Harga per
Unit Output (Unit Output Price Profit/UOP
Profit) sebagai berikut :

m
o =n =h(X2Z) - XWX )
P i=1

Dari persamaan (4) dapat diturunkan
jumlah input varibel yang optimal X*,
merupakan fungsi harga normalisasi dari
harga input variabel dan jumlah input tetap
yang memaksimumkan keuntungan,
sehingga fungsinya :

X4 =f(W,Z) i=1,2...,mdan =1,2,....n {6)

dimana W;' dan Z; adalah harga input
variabel yang dinormalkan dan jumlah input
tetap. Substitusi persamaan (6) ke dalam
persamaan (2) diperoleh fungsi keuntungan
sebagai berikut :
m
n =P.f(X,Z}) - X Wi X4 (7)
i=1
jika X* seperti pada persamaan (6)
merupakan fungsi Wi’, maka persamaan (7)
menjadi:

= = P.g"(W¢',2)) {8

Fungsi keuntungan (8) dinormalkan
menjadi JOP Profit sebagai beikut
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7t = an = g*{(Wi"\Z)) (9)

Kedua fungsi keuntungan n* (9) dan 7 (8)
digunakan , karena dapat mempermudah
perhitungan. Jika nt diketahui maka n* dapat
diketahui, begitu juga sebaliknya. Fungsi
UOP Profit adalah convex atau decreasing
terhadap harga input variabel yang
dinormalkan, increasing terhadap jumlah
input variabel dan harga output. :

Lau dan Yotopoulos (1972)
menyebutkan bahwa antara fungsi produksi dan
fungsi keuntungan adalah satn set yang
saling berhubungan. Berdasarkan pernyataan
ini, dari persamaan (9) dapat diturunkan
fungsi permintaan X;* dan fungsi penawaran
V*. Fungsi permintaan input variabel
dituliskan sebagat berikut:

‘= -3aW'Z) i=l,...mdanj=1,...n (10)
SW
Fungsi penawaran output diturunkan
dari persamaan (7) dan (10) sebagai berikut :

m
V=gt (W'Z) - X 5 g* (Wi Z). W {11)
i=1 SW'

Fungsi Keuntungan Aktual

Fungsi persamaan di atas berdasarkan
asumsi perusahaan memaksimumkan
keuntungan jangka pendek. Secara aktual
kondisi keuntungan maksimum tidak dapat
dipaksakan untuk dicapai, karena adanya
perbedaan kemampuan perusahaan untuk
menyamakan produk marjinal dengan “harga
inputnya.  Jika untuk  menggambarkan
penyimpangan produk marjinal dengan
harga input variabel menggunakan notasi ki,
maka persamaan (4) mengalami modifikasi
sebagai berikut:

B VI = kW
T8 X

ki dikatakan sebagai indeks penggunakan
input variabel i pada saat keuntungan jangka
pendek maksimum. Jika k; = 1 untuk semua i,

i=1,2,...,m (12)
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menunjukkan  efisiensi harga absolut
sehingga kondisi persamaan (12) sama
dengan kondisi persamaan (4). Jika k; = 1
maka  perusahaan  gagal  mencapai
keuntungan maksimum. Hal yang sama
berlaku pada persamaan (9), sehingga
menghasilkan fungsi perilaku keuntungan
harga per unit output (LJOP Profit Behavior)

nb* = g*(kW',Z) i=1,...,mdan j=1,...,n (13)
begitu juga persamaan (10) dan (11}, fungsi

permintaan input variabel aktual dapat

dinyatakan : ’

aw'= 1 Sub* i=1,2,....m (14)
ki aw

"dan fungsi penawaran sebagai berikut

m
Vb*= gk WiZ) - T 8 g kW Z)W' (15)
i=1 & Wi

Persamaari  (14) dan (15) dapat
diperoleh fungsi Keuntungan Harga per Unit
Output yang aktual, seperti berikut :

m
na = gk W' Z) - W' 5 otk Wi Z) (16)
=1 k aw’

Fungsi keuntungan UQOP aktual (16)
sama dengan fungsi keuntungan UQP
behavior (13). Jika k=1, perusahaan dalam
kondisi perfect short-run profit
maximization. Hal ini sebagai dasar tes
hipotesis dari  perfect short-run profit
maximization.

Fungsi Keuntungan Cobb-Douglas
Maksimum

Sebagian besar penelitian produksi
menggunakan pendekatan fungsi produksi
Cobb-Douglas, sehingga fungsi keuntungan
yang telah diuraikan di atas dimodifikasi
dengan fungsi Cobb-Douglas. Penurunan
fungsi keuntungan C-D dari fungsi produksi
C-D, sebagai berikut ;
V= A X X2, X, XM, X2, XePm (17)
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m
Dengan p=Xa<i
I 1
Dimana :
V = produksi per bulan
Xi = input variabel yang digunakan
Z; = input tetap yang digunakan

Yotopoulos dan Lau (1971) meru-
muskan fungsi keuntungan unit output price
dari fungsi Cobb-Douglas sebagai berikut :

m
R A (1) [ 1T (W) [ T1 261
i=1 =1
Dalam bentuk logaritma sebagai berikut :

Int* = InA* + atinWy ..+ o’ nWo' +

[31.an1 +.+ Bn.ann (18)
Permintaan input yang optimal dapat
diturunkan  dari  fungsi  keuntungan

maksimum (18) dengan cara yang sama
seperti persamaan (10), -maka dapat
diperoleh pennmtaan input dptimal sebagai
berikut

WXt = ot (19)
n’l
Fungsi penawaran output dalam

kerangka fungsi keuntungan UOP C-D dapat
diturunkan sebagai berikut :
m
Vi= AN (1)t [IT (W) “’][I'I 4 B‘]
i=1 findl

(20)

Fungsi Keuntungan Cobb-Douglas Aktual
Fungsi keuntungan Cobb-Douglas UOP
aktual dapat diturunkan dari persamaan (16):
m m m
ma= AL (A (1- Zosk) ] [T (k) ™"} [ IT (oo ™09

i=1 i=1 i=1

[n Wy "um R
=1 =1

I=1,2,..

(21)

.,mdan j= 1,2,....,1I1
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Bentuk persamaan (21) dalam bentuk
logaritma :

m n
Inza=InA*+ X ai*.InWi+ 2 Bi*.InZ;  (22)
i=1 j=i
dimana :
’ m m m
A= AHEI1- X (o) | [TX (k) [T ou) *A-4]
i=1 i=1 i=1
o == auf{1-p)
Bi* = Bif(1-p)

Jika untuk k; =1 (i =1,...,m), maka A* pada
persamaan {18) dan (22) adalah sama, begitu
juga m* =wa. A* merupakan fungsi dari A
dan k; Parameter tersebut akan digunakan
dalam menganalisis efisiensi ekonomi.

Dengan cara yang sama, persamaan
fungsi permintaan faktor produksi variabel
(14) dan penawaran output (15) dapat ditulis

dalam bentuk Cobb-Douglas. Permintaan
input variabel :
WiXina = (k)1 (k") ou* = o™ (23)

Pada persamaan (23) jika perusahaan
pada kondisi perfect short run profit
maximization, dimana k; = 1 untuk semua i,
maka o* = o;* untuk i= 1,2,....,m. Oleh
karena itu tes hipotesa nul untuk perfect
short run profit maximization adalah tes
share input variabel kei dalam keadaan
fungsi keuntungan mencapai maksimum o;*
(19) sama dengan faktor share fungsi
keuntungan aktual o;*” (22).

Fungsi penawaran Cobb-Douglas dapat
diturunkan juga sebagai berikut :

m m n
V=A"1- I {odfid)]-* [ TI (Wi ) 'I[H(ZJ)“i' (24)
i=1 i=1 J=1

Efisiensi Ekonomi Relatif

Untuk membedakan efisiensi ekonomi
relatif antara dua kelompok, dapat dilihat
pada fungsi produksi masing-masing
kelompok :

= Arf(Xi1,251)
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V2 = Aef(Xe Zp) (25)

A; dan A; menunjukkan parameter
efisiensi teknik kedua kelompok tersebut.
Jika A=A, maka Kkedua kelompok

mempunyai efisiensi teknik sama. Jika

A>A,, maka kelompok kelompok satu lebih
efisien daripada kelompok dua secara teknik,
pada jumlah input yang sama.

Dari persamaan (3) dan (4) dapat
dipéroleh produk marjinal sebagai berikut:

& Ar S0, Z31) = bt Wit'
3 X |

8 Aa f(Xiz.Zia) = k2. Wi’ (26)
S Xiz
k=0, ka2 0

ki menunjukkan perilaku maksimisasi
keuntungan jangka pendek dari input
variabel pada suat perusahaan, jika ki = ki
dimana i=I,2,...,m, maka kedua kelompok
perusahaan mempunyai efisiensi harga yang
sama. Jika k;, = ki = | untuk semua i, maka
kedua kelompok perusahaan mempunyai
efisiensi harga atau efisiensi alokasi faktor-
faktor produksi yang optimal atau absolut
dan kondisi perusahaan Perfect Short-run
Profit Maximization.

Pada model di atas, A adalah parameter
efisiensi teknik, sedang ki adalah parameter
efisiensi harga. Jika A, = Az dan k;; = kiz untuk
semua I, maka kedua kelompok perusahaan
tersebut mempunyai efisiensi teknik dan
harga yang sama, dan disebut persamaan
efisiensi ekonomi.

Actual UOP Prefit  atau  fungsi
keuntungan UOP aktual (21),(23),dan (24)

Indah Susantun, Fungsi Keunfungan Cobb-Douglas Dalam Pendugaan...

dan fungsi permintaan input variabel aktual
dari kedua kelompok :

Wir' Xl = (Kith! (k") i = i (28)
Tal

Wi Xz = (Kiz}t (k') i = aig®
Taz

Fungsi keuntungan UOP aktual dari
kelompok tersebut berbeda A* secara konstan,
A* merupakan fungsi A dan ki seperti
tersebut dalam (21) dan (28).

Persamaan (27) dan (28) kelompok satu

substitusi kelompok dua, maka fungsi
keuntungan seperti berikut :
m n
mar = Ar' [ IT (Wir')] [ T (Zj)*1] (29)
i=1 i1
m n
naz= Ar (A2 T AC) [T (Wiz)™] [ T1 (2] -
i=1 j=1
Dalam bentuk logaritma  natural
persamaan (25) dapat dituliskan :
m n
Inmas = InAgt + X ai*.InWiy + 3 Bj.InZjs (30)
=1 j=i
m n
Inma = [InA* + T adtInWit + X Bj.InZjs
=1 J=i

Jika A1* = A2* maka In(A2¥/A1*) = 0,
sehingga kedua fungsi identik. (A2*/Al%)
merupakan dwmnmy variable yang menun-
jukkan perbedaan dalam organisasi ekonomi
kedua kelompok yang memberikan nilai satu
untuk kelompok dua dan nilai nol untuk
kelompok satu. Jika d merupakan dummy
variable maka persamaan (30) menjadi :

dari kedua kelompok : m n
Inna2=1nA2*+ ¥ ai*InWil + X pjiInZj1+ 3D

m n =1 F

ma1 = A [ TL(Wiv)*" [T (2}1)°7] 31)
i=1 =1 Fungsi permintaan dapat dimodifikasi
m n seperti persamaan berikut :

maz = Az’ [ TT (Wiz)™"] [ I1 (Z}2)"7] @n  WiXi= aff".D1 +oi2"D2 (32)
i=1 =t na
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HIPOTESIS
Pengujian maksimisasi keuntungan
jangka pendek untuk menguji hipotesis
bahwa suatu perusahaan dalam kondisi
Perfect Short-Run Profit Maximization,
Jika k; = 1 untuk semua i, maka :
Ho: au* = ou* untuk semua i,
Pengujian maksimisasi secara . serentak
dirumuskan :
Ho : oi* = cu* untuk semua i
Ha: Ho salah {33)
Sedang pengujian secara parsial dapat
ditulis sebagai berikut :
Ho: as™ = os*
Ho: a2 = o2*
Ho : an® = en®
Ha : Ho salah (34)
Sehingga test perfect short-run profit
maximization dirumuskan sebagai berikut
Ho: o = o¥* untuk kelompok I
Ho: o® =oM untuk kelompok II
Ha: Ho salah (35)
Pengujian hipotesis kesamaan efisiensi
ekonomi antara kelompok I dengan kelompok II,
dengan menguji :
AK* = AN* atay In (ANY AK*) = In1 =0 =8N
Sehingga ditulis :
Ho:8%=0
Ha: Ho salah {36)
Pengujian hipotesis kesamaan -efisiensi
harga relatif dan efisiensi tekni relatif secara
serentak :
Ho : 8% = 0 dan Ho : o¥* = oM untuk
semua I
Ha : Ho salah (37)
Pengujian hipotesis kesamaan efisiensi
harga relatif secara terpisah dirumuskan
Ho ! os* = a* untuk semua [
Ha : Ho salah {38)
Sedang pengujian hipotesis kesamaan
efisiensi teknik relatif sebagai berikut :
Ho:38"=0
Ha: Ho salah (39)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendugaan Empirik Fungsi Keuntungan
dan Share Input '

Penelitian pada industri pengolahan
tempe di Kabupaten Bantul, hasil pendugaan
fungsi keuntungan dan share input dimo-
difikasi dengan variabel dummy keanggo-
taan pengrajin pada KOPTI disajikan tabel
1. Medel A.I digunakan metode OLS untuk
menduga masing-masing persamaan (31) dan
(32). Model A.II dan A.III di-gunakan metode
pendugaan Efisiensi Zellner. Sesuai dengan
tujuan  penulisan ini, maka persamaan
restriksi pada model A.III adalah oy* = X =
o untuk I= 1, 2, 3, 4,5. Model A.II dalam
menduga persamaan (31) dan (32) tanpa
persamaan restriksi tersebut. Restriksi ini
mempunyai arti bahwa peng-majin yang
menjadi anggota KOPTI dan bukan anggota
KOPTI mempunyai efisiensi absolut dan
mencapai keuntungan maksimum dalam jangka
pendek. Perhitungan-perhi-tungan pada tabel
1 ini dipergunakan untuk menguji hipotesis-
hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya

Pendugaan fungsi keuntungan ini baik
dengan meode OLS (mode! A.I) maupun
metoda efisiensi Zellner (A.Il dan A.IID)
mempunyai R? yang tinggi. Tingginya R*
menunjukkan variabel independen yang
dimasukkan dapat menjelaskan perubahan-
perubahan variabel dependen dengan baik.
Pendugaan menggunakan metoda Zellner
tampak lebih efisien dibandingkan dengan
metoda OLS. Hal ini ditunjukkan standard
error model Zellner untuk seluruh parameter
temyata Iebih kecil dibandingkan model OLS.
Kenyataan ini menunjukkan bahwa pendugaan
secara serentak dan simultan adalah cara yang
lebih tepat dalam menilai parameter tersebut.
Atas dasar ini pada analisis lebih lanjut meng-
gunakan metoda Zellner.

Dalam keadaan aktual dan maksimisasi
keuntungan (model A.Il dan A.III) para-
meter input yang dinormalisasi mem-punyai
tanda negatif kecuali untuk upah tenaga
kerja non keluarga. Tanda parameter pada
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upah tenaga kerja non keluarga tidak sesuai
dengan yang diharapkan karena hanya
sebagian kecil pengrajin yang menggu-
nakan tenaga kerja upahan. Pengrajin akan
menggunakan tenaga kerja yang diupah jika
dengan anggota keluarga yang ada belum cukup
untuk menyelesaikan peketjaan tersebut.
Parameter input variabel untuk kedele,
ragi, pembungkus, dan bahan bakar bertanda
negatif, hal ini menunjukkan adanya ke-
cenderungan - hubungan yang negatif antara
keuntungan jangka pendek dengan harga
input variabel-variabel tersebut. Peningkatan
harga kedele, harga ragi, harga pembungkus,
dan harga bahan bakar, maka keuntungan
jangka pendek akan mempunyai kecenderungan
mengalami penurunan begitu juga sebaliknya.
Pada model AIIl keempat parameter tersebut
nyata pada selang kepercayaan 99%. Hal ini
menunjukkan dalam maksimisasi keuntungan
parameter-parameter tersebut mempunyai
pengaruh nyata terhadap tingkat keuntungan
UOP. Sedang dalam keadaan aktual keempat
variabel tersebut tidak nyata sekalipun pada
selang kepercayaan yang lebih rendah 80%.
Hal ini berarti secara aktual parameter-
parameter tersebut tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap tingkat keuntungan UQP. Jika
dilihat dari nilai parameternya, harga kedele
mempunyai nilai terbesar. Hal ini menunjukkan
harga kedele mempunyai pengaruh yang besar
dalam alokasi input optimal dan merupakan alat
penting untuk meningkatkan keuntungan.
Parameter input tetap tidak nyata pada
selang kepercayaan 80% pada model AL
sedangkan pada model ATl parameter modal
fisik nyata pada selang kepercayaan 80%.
Hal ini berarti secara aktual modal fisik
mempunyai pengaruh nyata terhadap
keuntungan maksimum jangka pendek.
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Parameter curahan tenaga kerja keluarga
nyatz pada selang kepercayaan 80% (model
A.IL), sedang pada model A.III tidak nyata
pada selang kepercayaan 80%.

Share dari kelima input variabel dari
kedua model (AIl dan A.IIl) menunjukkan
bahwa input kedele dan pembungkus
mempunyai kontribusi yang besar terhadap
keuntungan dan dapat digunakan sebagai alat
untuk meningkatkan keuntungan.

Pengujian Keuntungan Maksimum
Jangka Pendek

Keuntungan maksimnm jangka pendek
tercapai jika pengrajin dapat menyamakan
nilai produk marjinal dengan biaya marjinal,
sehingga k; = 1 dan nilai koefisien input
variabel persamaan (18) menjadi identik
dengan koefisien input variabel persamaan
(23). Pengujian hipotesis dari maksimisasi
keuntungan jangka pendek (perfect short-run
profit maximization) atau efisiensi harga
absolut dapat dilakukan dua cara. Pertama,
pengujian  hipotesis keuntungan maksimum
jangka pendek semua input variabel secara
serentak (33). Kedua, industri pengolahan

" kemungkinan secara serentak gagal mencapai

keuntungan maksimum, tetapi secara terpisah
masing-masing input variabel mencapai
keuntungan maksimum (34).

Hasil pengujian disajikan dalam tabel 2,
menunjukkan alokasi input variabel secara
serentak belum optimal. Sedangkan secara
parsial alokasi penggunaan input variabel
tenaga kerja non keluarga, kedele, pem-
bungkus, bahan bakar belum memberikan
tingkat keuntungan maksimum. Alokasi input
variabel ragi sudah optimal, hal ini di-
sebabkan ragi mudah diperoleh di pasar dan
dipergunakan dalam jumlah kecil.
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Tabel 1
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Pendugaan Fungsi Keuntungan Cobb-Douglas dan Faktor Share Input Peubah Industrl Pengolahan
Tempe dengan Variable Dummy Keanggotaan Pengrajin dalam Koperasi

Fungsi dan Peubah Parameter Model Al Model A.ll Model AN
Fungsi Keuntungan
toP
LnA 0,4338 0,5719 1,33924
Konstanta {1,1910) {1,0220) (0,0031)
, o 0,1337 20,1657 0,1098
Da (0,1180) (0,4132) (0,0936)
' , af* 0,0071 00015 0,0029
Lnw1 (0,0123) {0,0108) (0,0092)
, a2 -0,0019 20,0627 -2,8634s
- Lnw2
4 (0.5119) (0,4390) (0,1829)
? Lo a3’ 0,1262 0,010 20,0251
. (0,1509) 0,1294) (0,0023)
, ol 0,18704 20,0603 0,6160:
« Lnwd 0,1192) (0,1022) (0,0440)
, o5° 0,0963¢ 0,0523 01387
Low5 {0,0817) 0,0701) (00217}
I 0,0865 0,1445 -0.0654
LnZ1 (0,2936) (0.2518) {0,2413)
. 0,2509 0,1741¢ -0,0364
Lnz2 B2 (0,1338) (0.1147) ©.1111)
: 0,1461 3070 0,0497
o 03

R 0,9257 0,9479 00718

Fungsi Permintaan
g:r‘]"a';a Keia " 0,15268 0,15260 0,15268

N

e {0,0523) (0,0523) (0.0523)
. 0,2074 0,2074 0,2074
: a {0,0486) (0,0486) {0,0486)
" 463908 46390 -4,53502
Kedele on” (0,3467) (0,3467) {0,3467)
433840 43388 433842
™ 0,3219) (0.3219) 0,3219)
. -0,03282 -0,03260 0,0328:
Ragi o (0,0037) " (0,0037) {0.0037)
0,03212 003218 0,0321e
o (0,0034) (0,0034) (0,0034)
-1,02160 -1,02160 1,0216¢
Pembungkus ao® (0,0788) {0,0788) (0,0788)
088202 0,8820s 0,88202
_— (0,0731) (0,0731) (0.0731)
0,237 0,297 0,23770
Bahan bakar o 0,0357) (0,0357) (0,0357)
0,21620 02162 0,2162
asc” (0,0332) (0,0332) {0,0332)
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dimana :

% b < 4 perturut-turut nyata pada’ selang
kepercayaan 99 %, 95 %, 90 %, 80 %
dengan derajat bebas 49.

Angka dalam tanda ( ) di bawah koefisien
parameter adalah standard error

Restriksi ai*’ =ai,i=1,2,3,...,5

Wi = upah tenaga kerja non keluarga
yang dinormalisasi

W, = hargakedele yang dinormalisasi

W; = harga ragi yang dinormalisasi

W; = harga pembungkus yang
dinormalisasi

Ws = harga bahan bakar yang

: dinormalisasi

Z, = curahan tenaga kerja keluarga,
Jjam/hari

Z, = modal fisik, Rp.

Z; = pengeluaran lain-lain, Rp.

Pengujiﬁn Kesamaan Efisiensi Relatif

Untuk menguji perbedaan efisiensi
ekonomi refatif antara pengrajin  yang
KOPTI dan non KOPTI, maka pengujian ini
dilakukan. Jika koefisien input variabel dan
nilai intercept antara dua kelompok tersebut
identik, maka efisiensi ekonomi antara
kedua kelompok tersebut adalah sama. Pada
Tabel 3 nomor 3 ditunjukkan bahwa
hipotesis kesamaan efisiensi ekonomi relatif
antara KOPTI dan non KOPTI diterima, Hal
ini berarti efisiensi ekonomi pengrajin
anggota KOPTI tidak berbeda nyata dengan
pengrajin bukan anggota KOPTI.

Efisiensi ekonomi relatif merupakan
kombinasi antara efisiensi harga relatif
dan teknik relatif, sechingga walaupun
hipotesis pengujian kesamaan efisiensi
ekonomi relatif ditolak kedua efisiensi
tersebut belum tentu juga berbeda. Oleh
karena itu perlu pengujian kedua efisiensi
secara terpisah.

Indah Susantun, Fungsi Keunfungan Cobb-Douglas Dalam Pendugaan...

Pengujian kesamaan efisiensi harga relatif

Antara pengrajin anggota KOPTI dan
bukan anggota KOPTI dapat dikatakan
mempunyai efisiensi harga relatif yang
sama, jika dan hanya jika parameter efisiensi
harga input variabel pengrajin KOPTI dan
bukan KOPTI adalah sama. Hal ini
menunjukkan share input variabel masing-
masing kelompok tersebut mempunyai
nilai konstan. Dari kedua nilai tersebut dapat
diketahui bahwa hipotesis kesamaan
efisiensi harga relatif tidak berbeda nyata
antara pengrajin anggota KOPTI dan
pengrajin bukan KOPTI. Hal ini berkaitan
dengan peran KOPTI yang masih terbatas
pada pengadaan bahan baku kedele baik
dalam kuantitas maupun penentuan harga
dan alokasi diantara anggota yang belum
adil.

Pengujian kesamaan efisiensi teknik relatif

Pengujian kesamaan efisiensi teknik
relatif antara pengrajin anggota KOPTI dan
bukan anggota KOPTI tidak berbeda nyata.

‘Parameter efisiensi teknik bertanda positif

berarti efisiensi pengrajin bukan anggota
KOPTI mempunyai kecenderungan lebih
efisien daripada pengrajin anggota KOPTI.

Pengujian kesamaan keuntungan jangka
pendek maksimum

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
pengujian kesamaan keuntungan jangka
pendek maksimum  pengrajin  anggota
KOPTI dan bukan anggota KOPTI ditolak,
maka dapat disimpulkan bahwa pengrajin
anggota KOPTI maupun pengrajin bukan
anggota KOPT! gagal mencapai keunfungan
maksimum jangka pendek.

JEP Vol 5, No. 2, 2000

159



Indah Susantun, Fungsi Keunfungan Cobb-Douglss Dalam Pendugaan...

ISSN : 1410-2641

Tabel 2
Pengujian Hipotesis Stafistik Maksimisasi Keuntungan Jangka Pendek dan Efisiensi Relatif Kasus KOPTI
' dan NON KOPT]
No. Hipotesis Uji F hitung Nilai Kritis Kesimpulan
Fo.0s

1 | Ho:o=a¥" | Maksimisasi Keuntungan | F(5,300) 22 Tolak Ho
i=1,2,3,4,5 | Jangka Pendek Untuk Pengrajin | 19.2314
Ha: Ho salah KOPTI

2 | Ho:a™=aN" | Maksimisasi Keuntungan | F{5,300) 221 Tolak Ho
1=1,2,3,4,5 | Jangka Pendek Untuk Pengrajin | 21.4357
Ha: Ho saleh Bukan KOPTI :

3 | Ho:dn=0 Kesamaan Efislensi Eko-nomi | F(1,300) 384 Terima Ho
Ha: Ho salah Relatif 21842

4 | Ho:8x=0 Kesamaan Efistenst Harga dan | F(6,300) 210 Terima Ho

. | DanaN=aX" | Teknik Relatif 0,7380
i=1,23,4,5

5 Ha : Ho salah
Ho:aN=a” | Kesamaan Efisiensl Harga | F(5,300) 2.2 Terima Ho
i=1,2,3,4,5 | Relatf 0.6878

6 Ha: Ho salah
Ho' 8n=0 Kesamaan Efisiensi Tek-nik | F(1,300) 3.84 Tetima Ho
Ha : Ho salah Relatif 0.9847

2 (fji unfuk nomor 1,2,3,4,5 berdasarkan mode! A.H
b Ui untuk nomor € berdasarkan model A.fif

Hasil pengujian ini jika dihubungkan
dengan pengujian kesamaan efisiensi harga
relatif adalah konsisten, bahwa pengrajin
anggota KOPTI dan bukan anggota KOPTI
tidak berbeda nyata. Kedua kelompok
pengrajin  belum mencapai keuntungan
maksimum atau efisiensi harga relatif
absolut tidak tercapai. Hal ini menunjukkan
KOPTI belum optimal dalam memenuhi
kebutuhan pengrajin tempe baik bahan baku
" maupun sarana produksi yang lain,

Untuk mengetahui perbedaan efisiensi
masing-masing input antara pengrajin KOPTI
dan non KOPTI adalah dengan melihat nilai
parameter masing-masing input variabel
. tersebut, apakah nilai koefisien masing-
masing input variabel (cy') sama atan mendeKati
dengan nilai sharenya (cy ) berdasarkan pada
model AL Dengan membandingkan kedua

nilai parameter tersebut, maka dapat dijelaskan
kecenderungan alokasi input untuk input
tenaga kerja non keluarga dan ragi bagi
pengrajin non KOPTI lebih efisien daripada
pengrajin anggota KOPTI. Sedang pengrajin
KOPTI Iebih efisien dalam meng-alokasikan
input kedele, pembungkus dan bahan bakar.

SIMPULAN

Hasil penelitian empirik menunjukkan
bahwa keuntungan industri pengelahan
tempe masih sangat terbatas, belum mencapai
keuntungan maksimum dan belum berhasil
mengalokasikan sumber-sumber ekonomi
secara optimal. KOPTI sebagai lembaga
koperasi yang diharapkan dapat mengem-
bangkan usaha para anggotanya ternyata
belum optimal, oleh karena itu KOPTI harus
meningkatkan perannya dengan memaksi-
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mumkan penyediaan kebutuhan usaha anggota pemasaran sehingga tetjadi keseimbangan
dan alokasi yang adil diantara anggota. manfaat yang diperoleh anggota KOPTI
Selain itu memperluas kegiatan usaha (keuntungan individn usaha anggota) dan
dengan menyediakan sarana produksi dan  keuntungan KOPTI sendiri.
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